BAB II

KAJIAN PUSTAKA
A.  Deskripsi Teori
1. Metode Pembelajaran

a. Pengertian Metode Pembelajaran

                         Metode pembelajaran merupakan suatu cara yang di gunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. (Sudrajat dalam Deni, 2010:9). Sedang menurut Sabri dalam Mahabbahtirahmi (2007:7) metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran baik secara individual atau kelompok.


            Metode pembelajaran dapat juga diartikan sebagai cara mengajar atau cara menyampaikan materi pelajaran kepada siswa yang di ajar. Metode pembelajaran di gunakan sebagai alat oleh guru dalam upaya untuk menciptakan proses pembelajaran. (Ismail dalam fauzi, 2009:12)



Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik suatu  kesimpulan bahwa metode pembelajaran adalah tehnik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, baik secara individual atau kelompok atau klasikal agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami, dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik.
b. Jenis-Jenis Metode Pembelajaran

            Menurut Ahmadi (2005:74) jenis-jenis metode mingajar dibagi dibagi menjadi dua aspek yaitu sebagai berikut :

1. Jenis metode mengajar berdasarkan aspek pendekatan pengajaran. 

            Dari aspek pendekatan pengajaran dikenal jenis-jenis  metode yaitu sebagai berikut:

a. Metode problem solving
Metode problem solving adalah metode  pengajaran yang mengondisikan siswa untuk selalu berfikir bagaimana memecahkan suatu masalah yang dihadapi.

b. Metode inquiry discovery

      Metode inquiry discovery adalah suatu metode di mana siswa dilibatkan dalam masalah-masalah agar siswa selalu aktif secara mental dan fisik. Siswa diusahakan memperoleh berbagai pengalaman dalam rangka menemukan sendiri konsep-konsep yang direncanakan oleh guru.
c. Metode ekspositori (ceramah)
Metode ekspositori (ceramah) adalah suatu metode pembelajaran dimana cara menyampaikan materi pengajaran dengan lisan oleh guru di dalam kelas dan pembelajaran didominasi oleh guru.
d. Metode role playing (sosiodrama)

Metode Role playing (sosiodrama) adalah suatu metode di mana siswa diberi kesempatan menggambarkan, mengungkapkan atau mengekspresikan suatu sikap, tingkah laku atau penghayatan sesuatu yang dipikirkan, dirasakan atau diinginkan sesuai tokoh yang diperankannya.

e. Metode simulasi

Metode simulasi adalah suatu metode dimana siswa dengan bimbingan guru melakukan peran dalam menggambarkan kejadian yang sebenarnya.

2. Jenis metode mengajar berdasarkan pengorganisasian siswa.  

             Dari aspek pengorganisasian siswa dikenal jenis-jenis  metode yaitu sebagai berikut:
a. Metode karyawisata

Metode karyawisata adalah suatu metode dimana cara penyajian bahan pelajaran dengan membawa para siswa mengunjungi objek yang akan dipelajari, yang biasanya  terletak di luar kelas.

b. Metode kerja kelompok
Metode kerja kelompok adalah suatu metode mengajar dimana kelompok siswa mengerjakan pelajaran secara bersama-sama dalam rangka mencapai tujuan pengajaran.
c. Metode diskusi

Metode diskusi adalah suatu metode di mana cara penyajian pembelajaran siswa-siswa dihadapkan pada suatu  masalah yang bisa berupa peryataan atau pertanyaan yang bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama.
d. Metode proyek unit

Metode proyek unit adalah suatu metode mengajar di mana bahan pelajaran diorganisasikan sedemikian rupa sehingga merupakan suatu keseluruhan yang bermaknadan mengandung suatu pokok masalah.

e. Metode tanya jawab

Metode Tanya jawab adalah suatu metode di mana cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula dari siswa kepada  guru.

f. Metode pemberian tugas

Metode pemberian tugas adalah metode penyajian bahan di mana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar.
g. Metode demonstrasi

Metode demonstrasi adalah suatu metode di mana cara penyajian pelajaran dengan meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu proses, situasi, atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik  sebenarnya ataupun tiruan sering disertai dengan penjelasan lisan.
2.  Metode Problem Solving

a. Pengertian Metode Problem Solving
             Menurut Jusuf Djajadisastra dalam Muazzin  (2008:10), metode problem solving adalah suatu metode yang merangsang siswa untuk mau berpikir, menganalisa suatu persoalan sehingga menemukan pemecahannya. Sedangkan menurut Nuryanti dalam Zuhairini (2007:2) metode problem solving merupakan suatu metode dalam pendidikan dan pengajaran dengan jalan melatih anak-anak (siswa) untuk menghadapi masalah-masalah dari yang paling sederhana sampai kepada masalah yang paling rumit.



Menurut Basyir dalam Bintan (2006:5) metode problem solving adalah suatu proses mental dan intelektual (kognitif) dalam menemukan suatu masalah dan memecahkannya berdasarkan data – data dan informasi yang akurat sehingga dapat diambil kesimpulan yang tepat dan cermat. Sedangkan menurut Ahmadi (2006:5) metode problem solving merupakan metode yang memusatkan kegiatan pada murid.
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa metode problem solving adalah suatu metode yang berpusat pada siswa dan dapat mendorong siswa untuk berpikir serta  memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengenali masalah, menyusun berbagai gagasan atau kemungkinan pemecahan masalah, merencanakan cara memecahkannya serta mengkomunikasikan hasilnya.
b. Karakteristik Metode Problem Solving 
            Menurut Wina sanjaya (2008:3) Karakteristik pembelajaran metode problem solving diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang menekankan pada proses pemecahan masalah yang dihadapi. Terdapat 3 ciri utama yaitu; a) merupakan rangkaian aktivitas pembelajaran artinya dalam implementasinya ada sejumlah kegiatan yang harus dilakukan siswa, b) aktivitas pembelajaran diarahkan  untuk menyelesaikan masalah, yang menempatkan masalah sebagai kunci dari proses pembelajaran, c) pemecahan masalah menggunakan  pendekatan berpikir secara ilmiah. Metode problem solving dapat diterapkan :  a) manakala guru mengharapkan agar siswa tidak hanya sekedar dapat mengingat materi pelajaran, tetapi menguasai dan memahami secara penuh. b) apabila guru bermaksud untuk mengembangkan keterampilan berfikir rasional siswa. c) manakala guru menginginkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah, d) jika guru menginginkan mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajarnya.  
c.   KeLebihan dan Kekurangan Metode Problem Solving
            Menurut Djamarah (2006:92) adapun kelebihan metode problem solving yaitu (1) proses belajar mengajar melalui pemecahan masalah dapat membiasakan para siswa menghadapi dan memecahkan masalah secara terampil, (2) mampu mencari berbagai jalan keluar dari suatu kesulitan atau masalah, (3) belajar bertanggung jawab atas keputusan yang telah diterapkan dalam memecahkan masalahnya, (4) merangsang kemampuan berpikir siswa secara kreatif dalam rangka mencari pemecahan masalah Sedangkan kekurangan metode problem solving yaitu: (1) menentukan suatu masalah yang tingkat kesulitannya sesuai dengan tingkat berpikir siswa, tingkat sekolah dan kelasnya serta pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki siswa, sangat memerlukan kemampuan dan keterampilan guru, (2) proses pembelajaran dengan menggunakan metode ini sering memerlukan waktu yang cukup banyak dan sering mengambil waktu pelajaran lain, (3) mengubah kebiasaan siswa belajar dengan mendengarkan dan menerima informasi dari guru menjadi belajar dengan banyak berpikir memecahkan permasalahan sendiri atau kelompok merupakan kesulitan tersendiri bagi siswa.
d. Langkah-langkah Penyelesaian Metode problem Solving

 Menurut Polya dalam Bintan (2007:9)  ada 4 tahap pemecahan masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap memahami masalah

Kegiatan yang diharapkan pada tahap ini adalah siswa mampu

memahami masalah yang diberikan dalam soal. Dalam hal ini siswa mampu mengidentifikasi hal yang diketahui dan hal yang ditanyakan
2. Tahap menyusun rencana penyelesaian masalah 

Kemampuan siswa yang diharapkan pada langkah ini adalah mencari hubungan hal yang diketahui, kemudian menyusun langkah-langkah pemecahannya.  
3. Tahap penyelesaian masalah sesuai rencana

Tahap penyelesaian masalah sesuai rencana dilakukan apabila siswa telah siap melakukan perhitungan dengan segala macam data yang diperlukan termasuk konsep dan rumus yang sesuai. Rumus-rumus yang digunakan sudah merupakan rumus yang sudah siap untuk dipergunakan sesuai dengan apa yang ditanyakan dalam soal. Kemudian memasukkan data-data hingga menjurus kerencana pemecahannya. Setelah itu siswa baru melaksanakan langkah-langkah rencana sehingga apa yang diharapkan dapat dibuktikan.
4. Tahap memeriksa kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan

Dalam tahap ini, keterampilan siswa yang diharapkan adalah siswa harus berusaha mengecek ulang dan menelaah kembali dengan teliti setiap langkah pemecahan yang dilakukan, sehingga pada akhirnya setiap kemampuan dapat sampai pada pengenalan dan pengetahuan (ingatan/memori), pemahaman dan penemuan kembali (kognitif), penggarapan, pengujian serta penilaian (evaluasi).
3.  Hakikat Metode Problem Solving 

            Menurut Wina Sanjaya (2008:1), hakikat masalah dalam strategi pemecahan masalah adalah gambaran antara situasi nyata dan kondisi yang diharapkan, atau antara kenyataan yang terjadi dengan apa yang diharapkan. Oleh karena itu, materi atau topik tidak terbatas pada materi pelajaran yang bersumber dari buku saja, akan tetapi dapat juga bersumber dari peristiwa-peristiwa yang terjadi. Menurut Nasution dalam Ihsan Haryadi (2006:9),  problem solving dapat dipandang sebagai manipulasi informasi secara sistematis, langkah demi langkah dengan mengolah informasi yang diperoleh melalui pengamatan untuk mencapai suatu hasil pemikiran sebagai respon terhadap problema yang dihadapi. Untuk memecahkan masalah, kita harus melokasi informasi, menampilkannya dari ingatan lalu memprosesnya dengan maksud mencari hubungan, pola atau pilihan baru. Memecahkan masalah adalah mengambil keputusan secara rasional.
4. Pembelajaran Operasi Hitung Bilangan Dengan Metode Problem Solving

Contoh Soal :

Suatu pertandingan sepak bola dihadiri 2.750 penonton putra dan 496 penonton putri. Sebelum pertandingan berakhir jumlah penonton yang telah pulang 372 orang. Berapa orang jumlah penonton yang pulang setelah pertandingan berakhir?
Jawab : 

1. Tahap memahami masalah
      Diketahui;
Banyak penonton putra 2.750 orang

Banyak penonton putri 496 orang

Penonton yang telah pulang sebelum pertandingan berakhir 372 orang
Ditanyakan;

Berapa orang jumlah penonton yang pulang setelah pertandingan berakhir? 

2. Tahap menyusun rencana pemecahan masalah
      Dimisalkan; 

      Banyak penonton putra = a

      Banyak Penonton putri = b

      Penonton yang pulang sebelum pertandingan berakhir = c

     Jawab;

     (a + b) - c  = …..       

3. Tahap penyelesaian masalah sesuai rencana

(2.750 +  496) – 372 = 2.874

4. Tahap memeriksa kembali terhadap semua langkah yang dikerjakan
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Jadi, penonton yang pulang setelah pertandingan berakhir adalah 2.874.
5. Hakikat Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi

            Menurut Sulendri dalam Poewadarminta (2007:9) menjelaskan bahwa prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok. Sedangkan menurut Mas’ud yang dikutip oleh Djamarah (1994 : 20) prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.

            Sementara Nasrun dkk yang dikutip oleh Djamarah (1994 : 21) menjelaskan bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan murid yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum.

      Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan prestasi adalah penilaian pendidikan tentang kemampuan siswa khususnya perkembangan atau kemajuan belajar siswa setelah mendapat pengajaran yang diberikan oleh guru yang diwujudkan dalam bentuk nilai.

b.  Pengertian Belajar 

                   Menurut Slameto yang dikutip oleh Djamarah (1994:22) mengemukakan bahwa  belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara kseleuruhan sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan Menurut Sardiman yang dikutip oleh Djamarah (1994 :21) mengemukakan bahwa belajar sebagai rangkaian kegiatan jiwa-raga, psikofisik menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kogitif, efektif dan psikomotorik.

            Berdasarkan kedua pendapat diatas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa belajar adalah suatu kegiatan yang kita lakukan untuk memperoleh sejumlah ilmu pengetahuan, dengan menunjukkan suatu perubahan tingkah laku.
c. Pengertian Prestasi Belajar 

            Menurut Slameto dalam Sulendri (2007: 11) berpendapat bahwa prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menentukan pengalaman belajarnya. Sedangkan menurut Bahri dalam Sulendri (2007:11) menjelaskan bahwa prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menentukan pengalaman belajarnya.

            Berdasarkan kedua pendapat di atas maka yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah kemampuan siswa setelah mendapatkan pengajaran yang diberikan oleh guru yang diwujudkan dalam bentuk nilai.
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar

            Menurut Ahmadi (2005:138) Prestasi belajar yang dicapai seseorang merupakan hasil interaksi berbagai faktor yang dapat mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar adalah sebagai berikut:
1. Faktor internal 
Faktor internal yaitu semua faktor yang ada pada diri siswa. 

Yang tergolong faktor internal yaitu :
a. Faktor jasmaniah (fisikologi ) yang terdiri dari  faktor kesehatan dan cacat tubuh dan faktor jasmaniah lainnya.

b. Faktor psikologis seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, kematangan dan faktor psikologis lainnya.

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal  yaitu faktor yang berada di luar pribadi dalam hal ini berupa lingkungan alam ataupun lingkungan sosial.

Yang tergolong faktor eksternal yaitu :
a.  Faktor keluarga yaitu cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga ataupun kondisi yang mendukung dan keadaan ekonomi keluarga.

b. Faktor lingkungan sekolah yaitu faktor yang mempengaruhi belajar siswa seperti metode guru mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung dan tugas rumah.

c. Faktor masyarakat yaitu masyarakat merupakan faktor eksternal seperti keberadaan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.
B. Kerangka Berfikir 

            Dalam proses pembelajaran sangat berkaitan dengan metode yang digunakan oleh seorang guru. Untuk itu guru seharusnya memperhatikan metode pembelajaran yang cocok untuk digunakan. Sejauh ini guru menyampaikan materi dengan metode ceramah, dimana metode ini cenderung memberikan informasi searah sehingga peranan guru jauh lebih dominan dalam proses pembelajaran. Hal ini akan berdampak pada kurangnya partisipasi dan aktivitas belajar siswa. Akibatnya kegiatan belajar siswa menjadi kurang optimal karena interaksi belajar hanya terbatas pada mendengarkan uraian guru, mencatat dan sesekali bertanya pada guru tanpa mencoba memecahkan masalah yang dihadapi siswa pada proses pembelajaran matematika.

            Dengan penerapan metode problem solving ini dapat melibatkan siswa untuk berperan aktif dalam belajar mencari dan menemukan sendiri pemecahan masalah yang dihadapi dalam pembelajaran, dengan kemampuan yang dimiliki sebelumnya dan dapat mengurangi dominasi guru dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Dengan demikian, melalui penerapan problem solving ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 
C. Hipotesis Penelitian 

            Jika menerapkan metode poblem solving pada pokok bahasan operasi hitung bilangan maka prestasi belajar matematika siswa kelas IV SDN 11 Cakranegara Tahun Ajaran 2010/2011 akan meningkat.
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